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Abstract 

Background: Work accidents caused by human actions that do not meet safety standards are referred 

to as unsafe human actions, such as not wearing personal protective equipment (PPE), working outside 

of procedures, working near moving or rotating machinery, fatigue, boredom, and so on. Meanwhile, 

accidents caused by unsafe environmental conditions are referred to as unsafe conditions, such as 

machines without safety features and the continued use of equipment that is no longer in good condition. 

The purpose of this research is to determine the relationship between knowledge and compliance with 

the use of personal protective equipment (PPE) and workplace accidents at PT. XY. This research 

method employs an observational approach with a cross-sectional design. The population in this study, 

taken from the Track Department of the Plant, consists of 30 workers, and the sample is the total 

population of 30 workers. The instruments used in this data collection are questionnaires and 

observations for the use of Personal Protective Equipment (PPE) as well as documentation. The 

research results showed that the average knowledge was poor for 16 individuals, and the average 

compliance was lacking for 17 individuals. Based on the bivariate analysis using Chi-Square, it was 

found that there is a relationship between knowledge and the use of personal protective equipment 

(PPE) with a P value of 0.021, and there is a relationship between compliance in using PPE and 

workplace accidents with a P value of 0.042. The conclusion of this study is that there is a significant 

relationship between knowledge and compliance in using PPE concerning workplace accidents. 

Keywords: Work Accidents, Knowledge, Compliance with the Use of Personal Protective Equipment 

 
Abstrak 

Latar belakang: Kecelakaan kerja yang disebabkan oleh tindakan perbuatan manusia yang tidak 

memenuhi keselamatan disebut dengan unsafe human action seperti tidak memakai alat pelindung diri 

(APD), bekerja tidak sesuai prosedur, bekerja didekat alat yang bergerak atau berputar, kelelahan, 

kebosanan dan lain-lain, sedangkan kecelakaan yang disebabkan oleh keadaan lingkungan yang tidak 

aman disebut unsafe condition seperti mesin tanpa pengaman dan tetap menggunakan peralatan yang 

sudah tidak sempurna. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan kepatuhan 

penggunaan APD terhadap Kecelakaan Kerja di PT. XY. Metode penelitian ini menggunakan 

observasional dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini yang diambil di bagian 

Track Departemen Plant berjumlah 30 pekerja dan sampel adalah total populasi yang berjumlah 30 

orang pekerja. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah kuesioner dan  observasi 

untuk penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) serta  dokumentasi. Hasil penelitian diperoleh rata-rata 

pengetahuan yang tidak baik sebanyak 16 orang, kepatuhan rata-rata yang tidak patuh 17 orang. 

Bedasarkan analisis bivariat menggunakan Chi-Square didapatkan bahwa terdapat hubungan anatar 

pengetahuan dengan penggunaan APD nilai P value = 0,021dan terdapat hubungan antara kepatuhan 

penggunaan APD dengan kecelakaan kerja P value = 0,042. Kesimpulan  peneltian ini adalah ada 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan kepatuhan penggunaan APD terhadap kecelakaan 

kerja. 

Kata kunci: Kecelakaan Kerja, Pengetahuan, Kepatuhan Penggunaan APD 
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1. Pendahuluan  

Angka kejadian kecelakaan kerja menurut 

data Internasional Labor Organization (ILO), 

setiap tahun terjadi 250 juta kecelakaan dan lebih 

dari 160 juta pekerja menderita sakit akibat bahaya 

yang terjadi di tempat kerja. Selain itu, lebih dari 

satu juta pekerja meninggal akibat sakit dan 

kecelakaan yang terjadi di tempat kerja. Sebelum 

ini, kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan 

dianggap sebagai hal yang tidak terhindarkan, [1]. 

Pemerintah bekerja sama dengan setiap 

perusahaan untuk menangani banyaknya 

kecelakaan kerja, khususnya di sektor industri. 

Pemerintah bekerja sama dengan perusahaan 

untuk meningkatkan program keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) seperti penggunaan alat 

pelindung diri saat bekerja, pelatihan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan tentang 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja, dan 

sebagainya. 

Setiap tempat kerja memiliki potensi bahaya 

dan risiko bahaya yang berbeda. Dalam pekerjaan 

sehari-hari, pekerja dari berbagai industri lebih 

rentan terhadap penyakit yang disebabkan oleh 

kerja mereka. Tergantung pada jenis pekerjaan, 

risiko ini bervariasi dari yang paling rendah hingga 

yang paling tinggi. Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) ialah perlindungan yang diberikan 

kepada setiap kemungkinan bahaya yang dapat 

terjadi di tempat kerja (kecelakaan kerja). 

Tujuannya adalah agar karyawan dan orang lain di 

tempat kerja tetap dalam keadaan selamat dan 

sehat, dan agar semua sumber daya produksi dapat 

digunakan secara aman dan efisien, [2] 

Kecelakaan kerja yang disebabkan oleh 

tindakan perbuatan manusia yang tidak memenuhi 

keselamatan disebut dengan unsafe human action 

seperti tidak memakai alat pelindung diri (APD), 

bekerja tidak sesuai prosedur, bekerja didekat alat 

yang bergerak atau berputar, ke lelahan, 

kebosanan dan lain-lain sedangkan kecelakaan 

yang disebabkan oleh keadaan lingkungan yang 

tidak aman disebut unsafe condition seperti mesin 

tanpa pengaman dan tetap menggunakan peralatan 

yang sudah tidak sempurna. Penerangan atau 

pencahayaan didalam ruangan kurang 

memadai,ventilasi yang tidak baik,tata ruang yang 

tidak baik,lantai yang licin, dan lain-lain, [3] 

Data kecelakaan kerja didunia menunjukkan 

99.000 kasus atau setara dengan satu orang setiap 

15 detik karena kecelakaan atau penyakit akibat 

kerja,70% berakibat fatal. Tercatat 2,3 juta pekerja 

meninggal setiap tahun akibat kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja (PAK). Lebih dari 160 juta 

pekerja menderita penyakit akibat kerja dan 313 

juta pekerja mengalami kecelakaan non-fatal 

pertahunnya.Kecelakaan kerja akibat tidak 

menggunakan APD di indonesia masih cukup 

tinggi,yaitu 60% tenaga kerja cedera kepala karena 

tidak menggunakan topi pengaman,90% tenaga 

kerja cedera wajah karena tidak menggunakan alat 

pelindung wajah,77% tenaga kerja cedera kaki 

karena tidak menggunakan sepatu pengaman,dan 

66% tenaga kerja cedera tangan karena tidak 

menggunakan alat pelindung diri, [4] 

Ancaman kecelakaan di tempat kerja di 

negara berkembang seperti indonesia masih sangat 

tinggi. Hal ini terjadi karena belum adanya 

pengetahuan dari majikan dan para pekerja. King 

and hudson menyatakan bahwa proyek konstruksi 

di negara berkembang, terdapat tiga kali lipat 

tingkat kematian dibandingkan dengan negara 

maju.Angka kecelakaan kerja di Indonesia 

termasuk paling tinggi di kawasan ASEAN, [5]. 

Berdasarkan data dari Depnakertrans 

menunjukkan bahwa dari beberapa kasus terdapat 

86.693 kasus kecelakaan kerja yang ada di 

Indonesia dimana 31,9% terjadi di sektor 

konstruksi, 31,6% terjadi di sektor pabrikan 

(manufacture, 9,3% di transportasi, 3,6% di sektor 

kehutanan, 2,6% di sektor pertambangan dan 20% 

di sektor lainnya. Kementrian Ketenagakerjaan RI 

mencatat jumlah kecelakaan kerja yang dialami 

pekerja perushaan relatif tinggi yaitu 31,9% dari 

total kecelakaan.Pekerja konstruksi ini ada yang 

jatuh dari ketinggian,terbentur (12%), dan 

tertimpa (9%), [6] 

APD sebagai alat pelindung diri selama 

bekerja di perusahaan adalah salah satu cara untuk 

mengendalikan resiko terjadinya kecelakaan dan 

menurunkan jumlah kecelakaan yang terjadi di 

tempat kerja. APD juga merupakan bagian dari 

upaya tenaga kerja untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang sehat dan aman dari infeksi, selain 

membantu mereka melindungi diri sendiri dari 

kecelakaan. Pengetahuan, pelatihan, motivasi, dan 

lama kerja digunakan untuk mengevaluasi 

ketidakpatuhan APD pada pekerja. Untuk 

mengurangi risiko kecelakaan kerja, perusahaan 

harus menerapkan program keselamatan dan 

kesehatan (K3). Apabila terjadi masalah (K3) atau 

kecelakaan kerja, yang dikenal sebagai kecelakaan 

kerja, maka perusahaan akan mengalami kerugian, 

baik finansial maupun non finansial. Namun, 

situasi saat ini di Indonesia menunjukkan bahwa 

perusahaan kurang memperhatikan Kesehatan dan 
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Keselamatan Kerja (K3). Ini jelas terlihat dari 

kasus yang terjadi di Indonesia. Laporan dari 

Kementerian Ketenagakerjaan menunjukkan 

bahwa jumlah korban kecelakaan kerja telah 

meningkat dalam beberapa tahun 

terakhir.Mayoritas kecelakaan kerja, atau 64,4%, 

terjadi di tempat kerja antara tahun 2019 dan 2021, 

[7] 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

observasional dengan pendekatan Cross Sectional 

yaitu penelitian yang bertujuan untuk menganalisa 

hubungan variabel independen dan variabel 

dependen dan dilakukan dengan cara pengukuran 

atau pengamatan pada saat bersamaan. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Maret - Mei tahun 

2024. Populasi dalam penelitian ini yang diambil 

di bagian Track Departemen Plant berjumlah 30 

pekerja dan sampel adalah total populasi yang 

berjumlah 30 orang pekerja. Instrumen yang 

digunakan dalam pengumpulan data ini adalah 

kuesioner dan  observasi untuk penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) serta  dokumentasi. 

Interprestasi hasil penelitian menggunakan 

skoring dengan cara menghitung total  skor untuk 

variabel pengetahuan, kepatuhan dan riwayat 

kecelakaan kerja dengan cara  jawaban yang benar 

diberi nilai 1 dan yang salah diberi nilai 0, 

selanjutnya dinilai dengan cara jumlah yang benar 

dibagi skor maksimal kemudian  dikalikan dengan 

100% dengan formula sebagai berikut: 

   pengetahuan =
Jumlah Skor

Total Skor Maksimal
× 100% 

Analisis data dilakukan dengan analisis univariat 

untuk mengambarkan distribusi frekuensi dari 

variabel-variabel pengetahuan dan kepatuhan 

terhadap APD dan kecelakaan kerja. Kemudian 

untuk mengetahui hubungan antar variabel 

digunakan uji statistik chi square (𝑋2  ) dengan α = 

0,05 dan tingkat kepercayaan 95%.  

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil Analisis Univariat 

Berdasarkan hasil penelitian penelitian yang telah 

dilaksanakan pada pada bulan Maret – Mei 2024 

didapatkan data sagai berikut: 

 

a. Karakteristik Berdasarkan Umur 

Tabel. 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Kelompok 

No Variabel Frekuensi Persentase 

Umur 

1 20-30 12 40.0 

2 31-40 12 40.0 

3 > 40 6 20.0 

 Total 30 100.0 

Status Pendidikan 

1 SMA 18 60.0 

2 Peguruan 

Tinggi 

12 40.0 

 Total 30 100.0 

Masa Kerja 

1 < 5 tahun 17 56.7 

2 ≤ 5 tahun 13 43.3 

 Total 30 100.0 
 Sumber: Data Primer 

Berdasarkan tabel. 1 terlihat bahwa dari 30 pekerja 

pada bagian Departemen Plant PT. Satria Bahana 

Sarana, diketahui bahwa umur pekerja 20-30 

pekerja yaitu sebanya 12 orang (40.0 %), 31- 40 

yaitu sebanyak 12 orang (40.0 %), dan umur > 40 

tahun yaitu sebanyak 6 orang (20.0 %). Masa kerja 

responden diketahui < 5 tahun yaitu sebanya 17 

orang (56.7 %) dan masa kerja > 5 tahun yaitu 

sebanyak 13 orang (43.3 %). Status pendidikan 

pekerja SMA yaitu sebanya 18 orang (60.0 %), dan 

status pendidikan Perguruan Tinggi yaitu 

sebanyak 12 orang (40.0 %). 

 

 

 

b.  Karakteristik Berdasarkan Pengetahuan 

Tabel. 2 Distribusi Frekuensi berdasarkan 

Pengetahuan Pada Pekerja 

Pengetahuan Frekuensi Persentase 

Tidak Baik 16 53.3 

Baik 14 46.7 

Jumlah 30 100.0 

 

Berdasarkan tabel. 2 diketahui bahwa pengetahuan 

responden yang masuk dalam kategori tidak baik 

yaitu sebanyak 16 orang (53.3 %), dan 

pengetahuan pekerja baik yaitu sebanyak 14 orang 

(46.7 %). 

 

c. Karakteristik Berdasarkan Kepatuhan 

Repsonden  

 

Tabel. 3 Distribusi Frekuensi berdasarkan tingkat 

Kepatuhan Responden 
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Kepatuhan Frekuensi Persentase 

Tidak Patuh 17 56.7 

Patuh 13 43.3 

Jumlah 30 100.0 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 

kepatuhan responden dengan kategori tidak patuh  

yaitu sebanyak 17 orang (56.7 %) dan pekerja yang 

patuh yaitu sebanyak 13 orang (43.3 %). 

d. Karakteristik Berdasarkan Kecelakaan 

Kerja 

  

Tabel. 4 Distribusi Frekuensi Kecelakaan Kerja 

Kecelakaan 

Kerja 

Frekuensi Persentase 

Ya 12 60.0 

Tidak 18 40.0 

Jumlah 30 100.0 
 

Berdasarkan tabel. 4 menunjukkan bahwa dari  30 

pekerja yang mengalami kecelakaan kerja yaitu 

sebanyak 18 orang (60.0 %), dan tidak mengalami 

kecelakaan kerja sebanyak 12 orang (43.3 %). 

2. Hasil Analisis Bivariat 

a. Hubungan Pengetahuan Penggunaan APD 

dengan Kecelakaan Kerja 

Pada analisis ini dapat diketahui hubungan 

pengetahuan penggunaan APD dengan kecelakaan 

kerja, adapun hasilnya sebagai barikut: 

Tabel. 5 Hubungan Pengetahuan Penggunaan APD dengan kecelakaan kerja 

Pengetahuan Kecelakaan Kerja Total OR (95% CI) P Value 

Tidak Ya    

N % N % N % 

Tidak Baik 6 37,5 10 62,5 16 100 0,100 -0,016 

0,069 

0,021 

Baik 12 85,7 2 14,3 14 100 

Jumlah 18 60 12 40 30 100 

Berdasarkan tabel. 5 terlihat bahwa tingkat 

pengetahuan pekerja yang tidak baik namun tidak 

mengalami kecelakaan kerja adalah 37,5% dan 

pengetahuan pekerja yang baik dan tidak 

mengalami kecelakaan kerja yaitu 85,7%. 

Sedangkan pekerja dengan pengetahuan tidak baik 

dan mengalami kecelakaan kerja yaitu sebanyak 

10 pekerja (62,5) dan pengetahuan pekerja yang 

baik namun mengalami kecelakaan kerja sebanyak 

14,3. Berdasarkan hasil uji chi-square didapatkan 

p-value sebesar 0,021 ≤ α (0,05) artinya ada 

hubungan pengetahuan penggunaan apd dengan 

kecelakaan kerja pada pekerja di PT. XY. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Hubungan Kepatuhan Penggunaan APD 

dengan Kecelakaan Kerja 

 

Pada analisis ini dilihat pengaruh variabel bebas 

(Kepatuhan) terhadap variabel terikat (kecelakaan 

kerja) dengan menggunakan uji dengan derajat 

kemaknaan α = 0,05 dengan ketentuan hubungan 

dikatakan bermakna jika p-value ≤ 0,05 dan 

hubungan dikatakan tidak bermakna jika p-value ≥ 

0,05. 

 

Tabel. 6 Hubungan Kepatuhan Penggunaan APD dengan Kecelakaan Kerja 

Kepatuhan 

Penggunaan 

APD 

Kecelakaan Kerja Total OR (95% CI) P Value 

Tidak Ya    

N % N % N % 
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Tidak Baik 7 41,2 10 58,5 17 100 0,127 -0,021 

0,762 

0,042 

Baik 11 84,6 2 15,4 13 100 

Jumlah 18 60 12 40 30 100 

Berdasarkan tabel. 6 terlihat bahwa dari 30 pekerja 

pada bagian departemen plant PT. Satria Bahana 

Sarana, terdapat kepatuhan pekerja yang tidak baik 

dan tidak mengalami kecelakaan kerja sebanyak 

41,2% dan pekerja dengan kepatuhan baik dan 

tidak mengalami kecelakaan kerja yaitu 11 orang 

(84,6). Sedangkan pekerja dengan kepatuhan 

pekerja tidak baik dan tidak mengalami 

kecelakaan kerja sebanyak 58,8 dan pekerja 

dengan kepatuhan yang baik yang baik namun 

tetap mengalami kecelakaan kerja sebanyak 2 

(15,4). Berdasarkan hasil uji chi-square 

didapatkan p-value sebesar 0,042 ≤ α (0,05) 

artinya ada hubungan kepatuhan penggunaan apd 

dengan kecelakaan kerja pada pekerja di PT. Satria 

Bahana Sarana. 

Pembahasan 

 
1. Hubungan Pengetahuan dengan Kecelakaan 

Kerja 

 Berdasarkan hasil penelitian pada tabel.5  yang 

dilakukan pada 30 pekerja di PT. XY bahwa ada 

hubungan antara pengetahuaan penggunaan APD 

dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja PT. 

XY uji Chi-Square diperoleh nilai P-Value =0,021 

≤ 0,05 yang bearti ada hubungann yang bermakna 

antara pengetahuan penggunaan APD dengan 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja PT. XY 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu didapatkan bahwa terdapat hubungan 

pengetahuan penggunaan dan kecelakaan kerja 

dengan P-value = 0,004 dan dari penelitian lain 

juga menjelaskan penggunaan APD oleh pekerja 

di bagian departemen plant dengan kondisi yang 

berisiko terjadinya kecelakaan kerja, [8] 

Pengetahuan tentang penggunaan APD untuk 

melindungi dan meminimalisasi pekerja dari 

resiko terjadinya kecelakaan kerja. Pekerja yang 

terbiasa menggunakan APD akan aman apabila 

pekerja tersebut berada di lingkungan kerja yang 

resiko tinggi rawan kecelakaan kerja. Hal tersebut 

disebabkan karena banyak faktor yang 

mempengaruhi perilaku dan kurangnya 

pengetahuan pekerja sehingga tidak menggunakan 

alat pelindung diri. Selain mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja juga dapat mencegah penyakit 

akibat kerja sehingga penggunaannya harus benar 

dan sesuai dengan SOP, [1] Penerapan K3 sudah 

berjalan dengan sangat baik di PT. XYkarena di 

setiap di visi diberikan rambu-rambu keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) sesuai perarturan. Selain 

itu dilakukan inpeksi rutin yang dilakukan oleh 

asisten (K3) setiap satu minggu sekali dan 

pemberian sanksi pada pekerja apabila tidak 

menggunakan APD lengkap pada saat bekerja. 

Hasil penelitian yang dilakukan di PT. XY pada 

pekerja dibagian departemen plant menunjukkan 

bahwa pekerja menggunakan APD lengkap 

(sepatu safety, body herness, helm, baju safety, life 

line). Penggunaan APD di PT. XY sudah cukup 

baik. Hal ini dikarenakan pekerja telah diberi 

pengarahan dahulu sebelum bekerja di perusahaa 

dan diberikan induksi tentang pentingnya 

menggunakan APD sebelum memulai bekerja. 

Berdasarkan hasil analisis dilapangan 

menunjukkan bahwa pekerja memiliki 

pengetahuan yang baik tentang penggunaan alat 

pelindung diri (APD). Namun, mereka masih 

belum menerapkan penggunaan APD dengan baik 

dan benar bahkan ada juga para pekerja yang 

sering mengabaikan alat pelindung diri (APD) itu 

sendiri. Salah satu alasan mengapa hal ini bisa 

terjadi karena pekerja tidak memiliki pengetahuan 

yang cukup dan berdasarkan kuesioner yang telah 

disebarkan dan di olah oleh peneliti, terungkap 

bahwa pekerja tidak memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang penggunaan perlengkapan 

perlindungan diri (APD) seperti sepatu safety, 

body hemess, helm, baju safety sebagai  APD. 

Selain itu, mereka tidak mengetahui dengan baik 

bagaimana menggunakan APD yang diperlukan 

untuk mencegah kecelakaan kerja seperti terjatuh, 

tertimpa atau terjepit dan hal lainnya pada saat 

bekerja.  

Pengetahuan itu sangat erat hubungannya 

dengan pendidikan, dimana diharapkan bahwa 

pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan 

semakin luas pula pengetahuannya. Akan tetapi 

perlu ditekankan, bukan bearti seorang yang 

berpendidikan rendah mutlak berpengetahuan 

rendah pula. Hal ini mengingat bahwa peningkatan 

pengetahuan tidak mutlak diperoleh melalui 

pendidikan normal. Pengetahuan seseorang 

mengandung dua aspek yaitu positif dan negatif. 

Kedua aspek ini akan menentukan sikap 
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seseorang, semakin banyak aspek positif dan objek 

yang diketahui, maka akan menimbulkan sikap 

makin positif terhadap objek tertentu. Pendidikan 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan. Semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang, maka ia akan lebih memperhatikan 

masalah kesehatan dan keselamatanya, [9]. 

Pekerja yang kurang memahami pengetahuan 

kesehatan dan keselamatan kerja akan cenderung 

bekerja terburu-buru dan hanya ingin 

menyelesaikan pekerjaan dengan cepat guna 

menghemat waktu dan waktu istirahat menjadi 

lebih cepat. Hal ini dikarenakan ketidakketahuan 

dan ketidaksadaran pekerja akan pentingnya 

prosedur dan perarturan dalam bekerja guna 

melindungi pekerj itu sendiri, Oleh karena itu 

pengetahuan pekerja yang rendah akan kesehatan 

dan keselamatan kerja dapat menimbulkan 

kecelakaan ringan dan kecelakaan yang lebih 

parah, [10] 

 

2. Hubungan Kepatuhan dengan Kecelakaan 

Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.8 

yang dilakukan pada 30 pekerja PT. XYbahwa ada 

hubungan antara kepatuhan penggunaan APD 

dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja PT. 

Satria Bahana Sarana. Uji Chi-Square diperoleh 

nilai P- value = 0,042 ≤ 0,05 yang bearti ada 

hubungan antara kepatuhan penggunaan APD 

dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja pt. 

Satria Bahana Sarana. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh, [6] yang menunjukkan adanya 

hubungan antara kepatuhan penggunaan APD 

dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja. 

Penelitian sejenis juga menyebutkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

kelengkapan APD (P value=0,010; PR=3,556 (CI 

1,436-8,805) dan pengetahuan (P value=0,003; (CI 

1,710- 10,389) dengan kejadian kecelakaan kerja, 

[11]. Pengunaan APD memberikan negatif kepada 

kejadian kecelakaan kerja yang bearti bahwa 

semakin tinggi faktor penggunaan APD maka 

semakin rendah faktor kecelakaan kerja. APD 

merupakan alat pelindung yang berguna 

melindungi dan meminimalisasi kecelakaan kerja 

pada saat bekerja yang sangat mungkin terjadinya 

kecelakaan seperti terjatuh bahkan tejepit yang 

menimpa anggota tubuh. Maka dari itu untuk 

pekerja diharuskan menggunakan alat pelindung 

diri seperti sepatu safety, baju safety, helm, dan 

body herness karena suatu kecelakaan akan terjadi 

kapan saja, tanpa diketahui sebelumnya, [12].  

Selanjutnya pekerja yang patuh memiliki 

pengetahuan dan kesadaran untuk memilindungi 

dirinya terhadap bahaya kesalamatan kerja karena 

mereka mengerti resiko yang diterima jika 

berperilaku patuh ataupun tidak patuh terhadap 

aman dalam melaksanakan pekerjaannya, 

sehingga dapat mengurangi jumlah kecelakaan 

kerja. Sebaliknya pekerja yang tidak patuh akan 

cenderung melakukan kesalahan dalam setiap 

proses kerja karena tidak memenuhi standar dan 

perarturan yang ada, [3]. Mereka merasa bahwa 

perarturan yang ada hanya akan membebani dan 

menjadikan pekerjaan menjadi lebih lama selesai. 

Demikian halnya dengan pemahaman terhadap 

dampak yang ditimbulkan jika tidak menggunakan 

alat pelindung diri (APD),[13]. Responden 

memahami bahwa jika tidak memakai APD akan 

menimbulkan kecelakaan dan gangguan 

kesehatan. Hal ini seseuai dengan pendapat 

peneliti sebelumnya, [14] menjelaskan tindakan 

tidak aman (unsafe action) adalah tindakan yang 

dapat membahayakan pekerja maupun orang lain 

dan menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja 

yang disebabkan oleh berbagai hal seperti tidak 

memakai alat pelindung diri (APD), tidak 

mengikuti prosedur kerja (SOP), tidak mengikuti 

perarturan keselamatan kerja dan bekerja tidak 

hati-hati, dengan memahami manfaat dan dampak 

yang ditimbulkan jika tidak menggunakan alat 

pelindung diri (APD), maka akan mendorong 

responden untuk patuh dalam penggunaan APD.  

Misalnya pekerja tidak memakai alat pelindung 

diri (APD) karena merasa tidak nyaman dan 

menganggu proses kerja yang ada.  Hal inilah 

dapat meningkatkan kemungkinan kecelakaan 

kerja, baik yang ringan maupun yang lebih bera. 

Ada sejumlah alasan yang diungkapkan oleh 

pekerja, termasuk rasa tidak nyaman 

menggunakan APD saat bekerja. Termasuk 

ketidaknyamanan seperti berkeringat, panas, berat, 

dan sesak, [15]. Pekerja tidak patuh dalam 

menggunakan APD di tempat kerja karena 

beberapa alasan. Salah satunya adalah mereka 

tidak tahu bagaimana APD bekerja dan 

menganggu kelancaran dan kecepatan pekerjaan, 

[16]. Alat pelindung diri (APD) adalah alat yang 

dapat digunakan secara nyaman oleh pekerja untuk 

melindungi mereka dari bahaya yang terjadi di 

tempat kerja, [17] 

Berdasarkan teori Human Error Model, 

Kecelakaan kerja disebabkan oleh beberapa faktor 
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yaitu salah satunya disebabkan oleh manusia atau 

pekerjaannya, masih banyak pekerja yang tidak 

patuh dalam pemakaian alat pelindung diri (APD) 

sehingga masih banyak pekerja mengalami 

kecelakaan kerja di tempat kerja mereka, [18]. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian di PT. XYgambaran 

pengetahuan pada pekerja dikategorikan tidak baik 

sebanyak 16 orang (53,3) dan pengetahuan pekerja 

yang baik sebanyak 14 orang (46,7%), tingkat 

pengetahuan pada pekerja dikategorikan tidak 

patuh sebanyak 17 orang (53,3), dan kepatuhan 

pekerja yang patuh sebanyak 13 orang (43,3). 

sedangkan kategori pekerja yang tidak mengalami 

kecelakaan sebanyak 18 orang (60,0). Hasil 

analisis chi square didapatkan ada hubungan 

antara pengetahuan penggunaan APD dengan 

kejadian kecelakaan kerja pada pekerja PT. XY (P 

value= 0,021). Ada hubungan antara kepatuhan 

penggunaan APD dengan kejadian kecelakaan 

kerja pada pekerja PT. XY(P value= 0,042). 

Penelitian ini diharapkan pihak perusahaan untuk 

selalu memberi sosilisasi, workshop, penyuluhan 

kepada pekerja tentang cara pemakaian APD 

pemeliharaan dan penyimpanan agar pekerja tidak 

lagi menganggap APD sesuatu yang tidak penting 

dan menganggu pekerja. Pekerja juga disarankan 

untuk mematuhi segala perarturan kesehatan 

keselamatan kerja yang telah dibuat oleh PT. XY 

sehingga tidak ditemukam kejadian kecelakaan 

kerja serta konsisten dan benar memakai alat 

pelindung diri pada saat melakukan pekerjaan dan 

sesama pekerja mengingatkan apabila pekerja lain 

tidak menggunakan alat pelindung diri. 
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